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PRAKATA

Bukn Strategi Peningkatan Keterampilan Belajar PTK Melalui
Penerapan Model ASSURE ini dikembangkan berdasarkan
hasil pengkajian peneliian yang dilakukan tahun 2017-2018 di
IAKN Ambon. Buku ini terdiri dari empat BAB yang membahas
mengenai indicator keterampilan belajar, analisis penelitian
tindakan kelas, model pembelajaran ASSURE, serta analisi
pembelajaran PTK dengan penerapan model ASSURE. Kajian
ini disajikan dengan bahasa yang sederhana sehingga dapat
memudahkan pembaca dalam memahaminya.

Hasil penelitian ini akan dipakai untuk menjadi contoh
pada mata kuliah PTK. Untuk itn sangatlah diharapkan ada
kritik sabagai saran untuk memperbaiki hasil penelitian ini
sehingga dapal menjadi bahan ajar vang baik untuk dipedomani
mahasiswa dari semua pihak.

Dengan terbilnya buku ini, diharapkan menjadi sumber
untuk mengkaji apa yang dimaksudkan dengan “Starlegi
Peningkatan Keterampilan Belajar PTK Melalui Penerapan
Model ASSURE" serta mahasiswa maupun praktisi pendidikan
lebih terampil dalam proses pembelajaran.

Januan 2021
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BAGIAN I
PENDAHULUAN
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Dasar Pembahasan

Kemampuan mahasiswa untuk mengkritisi permasalah serta
memecahkan masalah secara metodologi sangat dibutuhkan
suatu ketrampilan belajar yvang baik yang membuatnya semakin
lermotivasi dalam mencari penyelesaian tugas. Hal ini vang
menjadi permasalahan vang dihadapi oleh mahasiswa.

Diperoleh data bahwa mahasiswa TAKN Ambon memiliki
kemampuan menyusun proposal, penyusunan metode
peneliian  serta  kemampuan analisis dan  pemecahan
permasalahan  belum baik. Seliap mahasiswa diharapkan
mampu menyusun tugas akhir secara baik dan disesuaikan
dengan sistimatika penulisan vang baik dan benar.

Selain itu hasil observasi dan penelusuran pada pendataan
bidang akademik pada tahun tahun 2013-2017, tentang hasil
penelitian dengan menggunakan penelitian PTK diperkirakan
15%, 80% unluk peneliian kualilatif sedangkan untuk
penelitian knantitatif 5%.

Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh banyak
faktor antara lain: mahasiswa, dosen, sarana prasarana,
kurikulum, model dan metode pembelajaran vang digunakan.
Kualitas pembelajaran yang optimal memerlukan srategi dan
metode pembelajaran vang tepat dan efektif karena metode
vang kurang tepat akan berdampak pada mahasiswa,
diantaranya akan menimbulkan rasa bosan, perkuliahan yang
monoton, dan susah memahami materi yang disampaikan
dosen. Ketidaknyamanan mahasiswa mengikati  kuliah
mengakibatkan ~ mahasiswa cenderung pasif  sehingga
keterampilan belajar mahasiswa menjadi rendah.

Kendala dalam pembelajaran PTK adalah wmetode
pembelajaran vang dilaksanakan dosen vang menyebabkan
rendahnya aklivilas dan hasil belajar mahasiswa dalam
pembelajaran PTK. Metode pembelajaran vang diterapkan oleh
dosen sebenarnya sudah baik, tetapi dalam pelaksanaannya
metode tersebut kurang dikemas secara baik dan kurang
bervariasi, sehingga mahasiswa merasa bosan dan kurang
tertarik mengikuli pembelajaran.
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Peneliti memilih metode ASSURE untuk meningkatkan
ketrampilan belajar mahasiswa. ASSURE merupakan sebnah
prosedur  panduan  untuk mendesain - perencanaan  dan
bimbingan pembelajaran vang mengkombinasikan antara
materi, metode dan media. Di mana setiap melakukan kegiatan
belajar mengajar disamping dosen memberikan matern,
dosen juga harns menyertakan metode dan media vang
dibutuhkan. Sehingga dengan model ASSURE akan membuat
kegiatan belajar mahasiswa semakin efektif.

Alasan mengambil metode ini dikarenakan mendapat
masalah di kelas tempat penelii mengajar. Masalah yang
terjadi adalah ketrampilan belajar dan motivasi belajar vang
mahasiswa masih sangat kurang pada mata kuliah PTK vang
mengakibatkan kemampuan menulis karyva ilmiah secara
metodologis belum baik. Hal ini sangat sesuai dengan tujuan
PTK untuk meningkatkan praktek pendidikan kearah vang lebih
baik.

Suhardjono (2012:61) mengalakan bahwa tujuan PTK,
untuk meningkatkan mutu isi, masukan, proses serla hasil
pendidikan dan  pembelajaran di sekolah selain itu juga
membantu  pendidik  dan  tenaga kependidikan lainnya
menagatasi masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam
dan di luar kelas.

Hal ini bertujuan untuk mengetahui ketrampilan belajar
dan motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah PTK dengan
menggunakan model siklus belajar, menurut Kemmis dan Me
Tanggart (Arikunto, 2011: 97). Tahap penelitian tindakan kelas
bentuk spiral dengan 2 atau 3 sikuls tergantung pada hasil
peneliian yang diinginginkan sesuai standart. Setiap siklus
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi serta
refleksi.

Sugiyono (2009: 148) menjelaskan instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk menguokur fenomena
alam maupun sosial yang diamati. Instrumen mernpakan alat
bantu untuk mengumpulkan data pada saat penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti,
observasi, angket dan tes.
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Peneliti

Peneliti merupakan instrumen dalam peneliian tindakan,
karena peneliti sekaligus sebagai perencana, pelaksana,
pengumplan data, penganalisis data, penafsir data dan
sebagai pelapor hasil penelitian.

Lembar observasi

Observasi vang dilakukan dalam penelitian ini meliputi
lembar observasi dosen dan lembar observasi mahasiswa
secara keseluruhan. Lembar observasi yvang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar observasi jenis pilihan
jawaban secara tertutup. Pilihan jawabanyang digunakan
menyediakan 3 pilihan jawaban, sehingga dosen ltinggal
memberikan pilihan (a,b,c) pada tiap-tiap item sesuai
dengan yvang diamati.

Lembar observasi mahasiswa

Lembar observasi mahasiswa dilakukan untuk memperoleh
data vang memperlihatkan peningkatan kelerampilan
belajar mahasiswa. Indikator dalam lembar observasi
mahasiswa sesuai dengan Kajian leori kelerampilan belajar
antara lain: mengetahui, melakukan, mandiri dan bekerja
sama.

Langkah selanjutnya adalah  pengumpulan  data.

Pengumpulan data merupakan langkah vang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari peneliian adalah
memperoleh data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data vang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan
data yang lepat akan membuat data vang diperoleh valid dan
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, Adapun teknik
pengumpulan data vang akan digunakan dalam peneliian
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

a.

Observasi

Suharsimi  Arikunto (2007: 156) observasi adalah
pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat
indra. Kegiatan observasi merupakan Kegialan pengamatan
tentang apa vang lerjadi di kelas saal terjadi tindakan
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dengan mencatat hal-hal vang terjadi secara seksama dari
hal terkecil sekalipun.

Dalam penelitian tindakan kelas metoede observasi ini
sangat penting dilakukan dan dilakukan dengan sangat
hati-hati dan serius dengan tujuan data vang kita peroleh
merupakan data yang benar-benar terjadi dan detail.
Observasi vang digunakan oleh peneliti dengan
menggunakan instrumen pengamatan berupa format
observasi dan dilaksanakan pada waktu kegiatan belajar
berlangsung.

Adapun hal-hal yang diobservasi meliputi:
1) Bagaimana aktivitas dosen/peneliti pada pembelajaran
PTK dengan menggunakan model ASSURE.
2) Bagaimana aktivitas mahasiswa terkail keterampilan
belajarnya selama mengikuli pembelajaran PTK
b. Tes
Tes digunakan untuk mengetahni pemahaman mahasiswa
lerhadap materi yang dipelajarai, dalam hal ini tes yang
digunakan berupa kuis individu,
¢.  Angkel
Menurut Suvharsini Arikunto(2010:151), angket adalah
sejumlah pertanyaan/pernayataan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, alan hal-hal yang ia ketahui.
Jawabannya biasa dilakukan secara tertulis, sebagian besar
penelitian nmumnya menggunakan angket sebagai metode
yang dipilih  untuk menggumpulkan data  karena
mempunyai banyak kebaikan.

Selanjutnya peneliti melakukan analisis data, analisis data
adalah proses menveleksi, menyvederhanakan, memfokuskan,
mengabstraksikan, mengorganisasikan data secara sistemalis
dan rasional sesuai dengan tujuan  penelitian, serta
mendeskripisikan  data  hasil  penelitian  itu  dengan
menggunakan tabel sebagai alat bantu untuk memudahkan
dalam menginterprestasikan  data. Kemudian data  hasil
penelitian tersebut diinterprestasikan dalam bentuk narvatif dan
dilakukan penyimpulan.Tujuan dadi  analisis data adalah
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mengolah informasi kuantitatif maupun kualitatif sedemikian
rupa sampai informasi itu bermakna. Teknik analisis data yang
akan digunakan adalah teknik deskriptif kuantitatif,

Dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif
berupa data hasil observasi dan pengukuran keterampilan
belajar mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran.Data hasil
observasi didapat dari lembar observasi jenis checklist "va” dan
"tidak”. Observer membubuhkan tanda centang (V) pada
langkah-langkah pembelajaran vang terlaksana pada kolom
"va" atau "tidak”. Pada setiap bulir kolom "va" vang tertanda
centang (V) maka memiliki skor 1, sedangkan jika kolom "tidak"”
vang tertanda centang (V). Maka memiliki skor 0. Kemudian
skor yang diperoleh dihitung persentase keterlaksanaannya,

Skor perolehdan
T T x100%
skor maksimal

Data pengukuran ketrampilan belajar berasal dari hasil tes
dan hasil angket yang diadakan setiap siklusnya.Untuk
pengukuran molivasi belajar dari hasil angket pada setiap
siklus. Skor yang diperoleh dari hasil tes dan angket dihitung,

skor perolehan
__p...__._. N100%
skor maksimal

Dari hasil yang diperoleh, diknalifikasi untuk menentukan
keterampilan belajar dan motivasi belajar mahasiswa dalam
mengikuti pembelajaran PTK. Berikut tabel kualifikasi hasil
persentase skor analisis:

menggunakan rumus: Presentase=

menggunakan rumus: Presentase=

Tabel 1.1 Kualifikasi Persentase Skor Keterampilan Belajar

Presntasi Kriteria
85%-100% Sangat Baik
70%-84% Baik
55%-60% Cukup
46%-54% Kurang,
0%-45% Sangat Kurang

Keberhasilan penelitian tndakan ini ditandai dengan
adanva perubahan ke arah vang lebih baik. Setiap siklus pada
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dinvatakan berhasil
jika terjadi perubahan proses vang ditunjukan dengan adanya
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peningkalan kelerampilan belajar. Penelitian ini dikatakan
berhasil apabila sebesar = 75% dari jumlah mahasiswa vang
mengikuti proses belajar mengajar telah memiliki keterampilan
belajar dengan kategori = baik.

Berdasarkan uraian diatas, tulisan ini membahas tenlang
“Stralegi peningkatan ketrampilan belajar PTK mahasiswa
semester VI PAK melalui penerapan model ASSURE di ITAKN
Ambon" dengan menggunakan metode penelitian tindakan
kelas dengan langkah kegiatan mulai dengan penelitian pra
tindakan, penerapan siklus dan pembahasan. Untuk itu hasil
pra tindakan yang peneliti lakukan melalu penyebaran angket
sebanyak 15 item vang dikembangkan dari 4 indikator vang
dikembangkan dari variabel ketrampilan belajar.

Deskripsi Ketrampilan Belajar Mahasiswa
Keterampilan belajar merupakan salah satn polensi mahasiswa
vang wajib dikembangkan. Keterampilan belajar ditujukan
untuk meningkatkan kemampnan mahasiswa dalam belajar,
untuk lebih memahami konsep belajar, dan untuk belajar
mengaplikasikan konsep vang didapat selama belajar ke dalam
kehidupan nyata sehari-hani.

Keterampilan belajar memungkinkan mahasiswa menjadi
pebelajar vang mampn mengatur, mengelola, dan memotivasi
din untok belajar. Melatih keterampilan belajar seperti
berkonsentrasi, mengingat, mencatat vang efektif, belajar untuk
ujian, meningkatkan kecepatan membaca, pemahaman, dan
kemampuan mahasiswa untuk menghafal, mahasiswa akan
mampu menguasai materi pelajaran dengan baik.

Bobbi DePorter, dkk (2000: 165) menvatakan dengan
mengajarkan cara berkonsentrasi, mencatal vang efektif, belajar
untuk ujian, meningkatkan kecepatan membaca, pemahaman,
dan kemampuan mahasiswa untuk menghafal, mahasiswa akan
menjadi pelajar yang sukses.

Keterampilan belajar yang baik adalah suatu perilaku yvang
dapat  dibentuk  melalui  proses pembiasaan. Tujuan
keterampilan  belajar adalah meningkatkan efisiensi  dan
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efektivitas pembelajaran, menumbuhkan minat dan motivasi
belajar dan membentuk mahasiswa yvang mandiri dalam belajar.

Seorang mahasiswa dapal dikatakan memiliki memiliki
keterampilan belajar yvang baik apabila memiliki kemampuan
mengatur waktu belajar, mengikuti pelajaran dengan baik,
membaca leks dengan cepal, membuat ringkasan, dan
menyiapkan diri menghadapi tes dengan baik. Keterampilan
belajar yang baik akan berdampak pada peningkatan daya serap
terhadap materi vang dipelajari, kecepatan memahami materi
vang dipelajari, dan peningkatan hasil belajar anak.

Kurangnya penguasaan keterampilan belajar juga akan
berdampak pada kurangnva pengembangan intelektualitas,
prestasi belajar yang rendah, kemampuan mengelola waktu
vang kurang, serta motivasi belajar vang rendah. Penguasaan
keterampilan belajar untuk mahasiswa kelas rendah harus
dikemas dengan model pembelajaran vang menyenangkan.

Penggunaan model vang menyvenangkan akan membuat
mahasiswa tidak merasa lerbebani materi perkuliahan dan
membual mahasiswa  senang  belajar. Manfaat  model
pembelajaran yang menarik adalah meningkatkan intensilas
minat dan perhatian mahasiswa, mendorong mahasiswa
menemukan makna dan kegunaan belajar, membuka wawasan
dan peluang untuk memperdalam materi dan memelihara
suasana belajar yang solid, kreatif, dinamis, menyenangkan,
memiliki motivasi, semangat belajar, sikap kebersamaan.
Melalni model pembelajaran vang menarik, mahasiswa akan
lebih mudah untuk memahami maternn yang dipelajari dan
pembelajaran akan berjalan menyenangkan.

Pada kegiatan pembelajaran ini, difokuskan mahasiswa
dapat menginginkan mengetahui dan memahami mata kuliah
PTK sebagai mata kuliah yang penting untuknya. Ada perasaan
dan kemauan untuk melaknkan tugas baik secara kelompok dan
individu. Hasil kegiatan pembelajaran sebagai bagian dan
bagian pengamatan untuk menjawab ketrampilan belajar PTK
mahasiswa.
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BAGIAN V

ANALISIS PEMBELAJARAN PTK
DENGAN PENERAPAN MODEL
ASSURE
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H asil tes berupa langkah model ASSURE pada evaluasi

vang berfungsi untuk menunjukan seberapa besar

pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran vang
diterima yang dirancang dalam RPP dengan mengikuti langkah
model ASSURE.

Dalam konteks ini, tes vang diberikan pada mahasiswa:

1. Pada akhir pertemuan sesuai langkah pembelajaran model
ASSURE vang digunakan untuk menunjukan seberapa
besar pemahaman materi pembelajaran dan kemampuan
kerja secara mandiri mahasiswa dalam menyelesaikan
lugasnya.

2. Tes ini dikerjakan oleh mahasiswa secara individu.

3. Tes ini juga untuk mengukur keberhasilan proses tindakan

pada siklus I dan di lanjutkan pada siklus berikutnya.

Angket respons mahasiswa.

Angket respon mahasiswa terhadap ketrampilan belajar.

Berikut langkah-langkah penerapan model ASSURE dalam
pembelajaran PTK.

SRS

Langkah 1. Menganalisis Pembelajar
Untuk langkah ini peneliti menggunakan karakteristik nmum
vaitu jenis kelamin, gaya belajar dan mengdiagnosa
kemampuan awal mahasiswa sebelum mengikuti perkuliahan.
Mahasiswa [AKN Ambon semester VI berjumlah 32 orang.
Untuk karakteristik nmum peneliti menggunakan jenis kelamin
vaitu Mahasiswa lelaki 8 orang dan mahasiswa perempuan 24
orang dan Gaya belajar vang terdiri dan gaya belajar visual
andotorial dan gava belajar kenestetik. Untuk gava belajar
visual ada 12 Mahasiswa, anditorial 2omahasiswa sedangkan
untuk gava belajar kekesterik tidak ada.

Langkah 2.Menentukan Tujuan Pembelajaran

Pada langkah ini, penelii mengembangkan lujuan
pembelajaran yang berdasarkan kriteria ABCD (Audience,
Beavior, Condilions, Degree) untuk menjadi dasar utama dalam
pengembangan rencana  pelakasanaan pembelajaran  antara
lain:
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f=c"l

0.

Dengan pemutaran video pembelajaran dan  bahan
pembelajaran  PTK yang dipedomani oleh mahasiswa
semester VI maka mahasiswa secara kelompok dapat
mampu mengembangkan latar belakang dan merumuskan
masalah peneliiandalam 1 lembar.

Dengan pemutaran video pembelajaran dan bahan
pembelajaran PTK vang dipedomani Mahasiswa semester
VI secara kelompok dapat mengembangkan tinjauan teori
dan kepustakan terkait dengan permasalahan yang akan
diteliti dalam bentuk peta konsep 1 lembar.

Dengan mempedomani bahan pembelajaran PTK yang
dipedomani Mahasiswa semester VI maka mahasiswa
secara kelompok dapat merumuskan hipotesis tindakan
dalam satu kalimat.

Bahan pembelajartan  PTK  yang dipedomani oleh
mahasiswa semester VI maka mahasiswa secara kelompok
dapal mampu menggambarkan dalam bentuk bagan serta
menjelaskan model PTK menurut Model Kemmis dan Me.
TanggarL.

Dengan  pemutaran  video pembelajaran  dan  bahan
pembelajaran  PTK yang dipedomani oleh mahasiswa
semeslter VI maka mahasiswa secara kelompok dapal
mampu membuat rancangan peneliian sesuai dengan
maodel disain yang dipilib dalam 1 lembar.

Dengan pemutaran video pembelajaran dan  bahan
pembelajaran PTK yang dipedomani oleh mahasiswa
semester VI maka  mahasiswa  dapat  mampu
mengembangkan Teknik pengumpulan data sesnai dengan
masalahnya dalam satu lembar.,

Dengan pemutaran video pembelajaran dan  bahan
pembelajaran  PTK yang dipedomani oleh mahasiswa
semester VI maka  mahasiswa dapat mampu
mengembangkan instrumen peneliian sesuai  dengan
indikator vang dikembangkan dalam peneliian dalam 1
lembar.

Dengan pemutaran video pembelajaran dan  bahan
pembelajaran  PTK yang dipedomani oleh mahasiswa
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semester VI maka mahasiswa secara kelompok dapat
mampu mengembangkan teknik analisis data dan kriteria
keberhasilan tindakan dalam 1 lembar.

Langkah 3. Mengembangkan Bahan atau Materi
Pembelajaran, Memilih Medai

Pada langkah ini peneliti mengembangkan materi PTK untuk
menjadi bahan pembelajaran pembelajaran dan menggunakan
video pembelajaran tentang PTK serta mengggunakan metode
diskusi dalam kelompok kecil untuk membahas LKS. Untuk
bahan pembelajaran  vang dikembangkan dan video
pembelajaran PTK berhubungan dengan tujuan pembelajaran
vang sudah ditetapkan oleh peneliti. Untuk bahan pembelajaran
dikembangkan oleh peneliti bernpa materi ajar, sedangkan
untuk vidia peneliti menggunakan video vang di uplod pada
internet.

Langkah 4. Menerapkan Teknologi, Media dan Bahan
Pembelajaran dalam Proses Pembelajaran

Pada langkah ke-4 ini, peneliti menggunakan dan menerapkan
teknologi, media dan bahan pembelajaran dalam proses
pembelajaran. Materi ajar berupa bahan di berikan untuk
responden pada setiap jam lindakan penelitian yang disiapkan
oleh peneliti dan menjadi pedoman untuk responden
sedangkan dalam penerapan interaksi pembelajarn antara
peneliti dan mahasiswa sebagai responden di kembangkan
power point vang di kembangkan dari materi ajar dan video
pembelajaran.

Langkah 5. Require Learner Parcipation
(Mengembangkan Partisipasi Peserta Didik)

Pada langkah Require Learner Parcipation (Mengembangkan
Partisipasi Peserta Didik) ini penelii  menggembangkan
strategi agar ada partisipasi mahasiswadalam pembelajaran.
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Langkah 6. Evaluale and Revise
(Mengevaluasi dan Merevisi)
Pada tahap Evaluate And Revise (Mengevaluasi dan Merevisi)
ini dimana evaluasi dilaksanakan dalam bentuk hasil provek
berupa proposal yang di buat mahasiswa dan dosen sebagai
penelii. memeriksa dan mahasiswa merevisi sesuai hasil
pemeriksaan, setelah itu menjadi hasil produk vang dipakai
dalam penelitian sebagai tugas mahasiswa.

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan ketrampilan
belajar mahasiswa semester VI IAKN Ambon dalam
pembelajaran mata kuliah PTK dengan menggunakan model
ASSURE (Analyze Learner/Analisis Pembelajar, State
Standard and Objectives/Menentukan Standart dan Tujuan,
Select strategies, teknology, media and materials/Memilih
strategi, teknologi, media dan bahan ajar, Ulilize technology,
media and materials/Menggunakan strategi, teknologi, mecdlia
dan bahan ajar, Requirie learner parcipalion/Mengembangkan
partisipasi pembelajar,

Langkah pertama vang digunakan pada metode ASSURE
adalah Analisis Pembelajar. Dalam analisis pembelajar ini,
penelii mengkaji pada karakteristik mahasiswa secara umum
antara lain
a.  Jenis kelamin, terdapat 32 mahasiswa yang terdiri dani 24

mahasiswa perempuan dan 8 orang mahasiswa laki-laki.

b.  Gaya belajar. Dari 32 responden ada 12 mahasiswa yang
bergava belajar visnal, 20 yang bergaya belajar adiotorial
sedangkan gava belajar kenestetik tidak ada.

¢. Mengdiagnosa kemampuan awal mahasiswa sebelum
mengikuti perkoliahan. Untuk mendapatkan informasi
tentang  kemampuan  awal  mahasiswa  peneliti
menggunakan observasi dan angket.

Informasi kemampuan awal dilakukan dengan
menggunakan observasi  pada langgal 30 Januari sampai
tanggal 3 April 2017 yang berhubungan dengan ketrampilan
dan motivasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah PTK. Hasil
observasi diperoleh bahwa tingkat ketrampilan belajar dan
motivasi mahasiswa dalam perkuliahan PTK masih vendah. Hal
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ini didukung oleh data angket yang dilakukan dengan
memberikan tes skala ketrampilan belajar dan Motivasi belajar
vang telah disiapkan oleh peneliti.Kegitan ini merupakan pra
tindakan dalam penelitian.

Hasil skala vang diperoleh dalam pra tindakan untuk
ketrampilan belajar maupun molivasi belajar akan peneliti
dijelaskan sesuai dengan perumusan masalah. Perumusalan
masalah vang menjadi problematika dalam penelitian ini
tentang “Bagaimana meningkatkan ketrampilan belajar PTK
mahasiswa semester VI PAK melalui penerapan model ASSURE
di IAKN Ambon" dengan menggunakan metode penelitian
tindakan kelas dengan langkah kegiatan mulai dengan
penelitian pra tindakan, penerapan siklus dan pembahasan.
Untuk itu hasil pra tindakan yang peneliti lakukan melalu
penyebaran angket sebanvak 15 item yvang dikembangkan dari 4
indikator vang dikembangkan dari varabel ketrampilan
belajar.Hasil skala ketrampilan disajikan sesuai dengan 4
indikator vang dijelaskan dalam tabel 4.1, 4.2, 4.3, 4.4.

Pada Tabel 4.1 dijelaskan tentang Presentase Hasil skala
ketrampilan belajar pra lindakan tentang adanya keinginan
mengetahui mata kuliah PTK.

Tabel 5.1 Presentase hasil skala ketrampilan belajar
pratindakan tentang adanya keinginan mengetahui Mata kuliah

PTK
No Skor % Mahasiswa Hasil
item Tuutas Tidak
Tunlas
1 25 78.13 25 7 baik
2 20 62,5 20 12 cukup
3 25 78 25 7 baik
&4 19 590.4 19 13 cukup
5 10 A1.05 10 22 Sangal
Kurang
G 10 18.75 10 22 Sangat
Kurang
Jumlah 105 328.09
Rerala | 54.67 (Kurang)
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Berdasarkan hasil penilaian pada tabel 4.1 dengan skala
ketrampilan belajar pada pra tindakan tentang “adanya
keinginan mahasiswa mengetahni Mata kuliah PTK”. Intrumen
ini terdiri dari 6 indikator vang dijawab oleh 32 mahasiswa.
Rerata hasil vang diperoleh 105 atau 54.67% dengan kriteri
keberhasilan “kurang”.

Tabel 5.2 Presentase hasil skala ketrampilan belajar
pratindakan tentang adanya kemauan untuk melakukan
kegiatan pembelajaran dalam mata kuliah PTK

No Skor % Mahasiswa Hasil
item Tunlas Tidak
Tumtas
7 10 3125 10 22 Kurang
8 15 46.88 15 17 Kurang
8] 15 46.88 15 17 kurang
10 10 31.25 10 22 Sangal
kurang
Jumlah 50 150.26 | Jumlah
Rerala | 29.00 (Sangal Kurang)

Dari hasil penilaian pada tabel 4.2 dengan  skala
ketrampilan belajar pada pra tindakan tentang “adanya
Kemauan Untuk Melakukan Kegiatan Pembelajaran Bagi
Dirinva Dalam Mata kuliah PTK". Intrumen ini terdiri dari 4
indikator vang dijawab oleh 32 mahasiswa. Rerata hasil vang
diperoleh skor 50 alan 30.06 % dengan kriteri keberhasilan
“Sangat kurang”.

Tabel 5.3 Presentase hasil skala ketrampilan belajar
pratindakan tentang adanya keinginan untuk belajar mandiri

mata kuliah PTK
No Skor % Mahasiswa Hasil
item Tuntas Tidak
Tuntas
1 8 25 8 24 Sangat
Kurang
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12 15 46.88 15 17 Kurang
13 15 46.88 15 17 kurang
Jumlah 18 118,76
Rerala | 30.50 (Sangal Kurang)

Dari hasil penilaian pada tabel 4.3 dengan  skala
ketrampilan belajar pada pra tindakan tentang * Adanya
Keinginan Untuk Belajar Mandid Dalam Mata kuliah PTK".
Instrumen ini terdini dar 3 indikator yang dijawab oleh 32
mahasiswa. Rerata hasil yang diperoleh skor 38 atan 39.50 %
dengan kriteri keberhasilan “Sangat kurang”.

Tabel 5.4 Presentase hasil skala ketrampilan belajar
pratindakan tentang adanya keinginan untuk bekerja sama
dalam belajar mata kuliah PTK

No Skor % Mahasiswa Hasil
item Tumias Tidak
Tuntas
14 10 al.25 10 22 Sangat
Kurang
15 15 46.88 15 17 Kurang
Jumlah o5 79.07
Rerala | 30.07 (Sangal Kurang)

Dari hasil penilaian pada tabel 4.4 dengan  skala
ketrampilan belajar pada pra tindakan tentang * Adanya
Keinginan Untuk Belajar Mandiri Dalam  Mata kuliah PTK".
Instrumen ini terdini dari 4 indikator yang dijawab oleh 32
mahasiswa. Rerata hasil yang diperoleh skor 38 atan 30.50 %
dengan kriteri keberhasilan “Sangat kurang”.

Dari hasil pra tindakan yang dijelas sesuai pengembanggan
indikator di atas maka penulis membuat kesimpulan bahwa
ketrampilan belajar mahasiswa pada mata kuliah PTK masih
rendah. Hal ini dapat di lihat pada tabel 4.5 dan diagram 4.1
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Tabel 5.5 Ketrampilan Belajar PTK

No | Aspek yang amali Skor (%) Kriteria
Keberhasilan
1 | Keinginan 105 54.67 Kurang
mengetahui Mata
kuliah PTK
2 | Adanya kemaunan 50 40.06 | Sangat Kurang
untuk melakukan
kegiatan
pembelajaran bagi
dirinya
3 | Adanya keinginan a8 30.50 Sangal Kurang
untuk mandiri dalam
belajar
4 | Adanya keinginan 25 39.07 | Sangat Kurang
untuk bekerja sama
dalam belajar
o fan | 12730
Rerata .ali{'gz_ J4= Sangat Kurang
434

Mahasiswa Semester VI STAKPN Ambon

Diagram 4.1
KETRAMPILAN BELAJAR
PRATINDAKAN

EO

50

40
2
§ 30
% 20
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Q 1
kur;ng | - sangat Kur.:n,g | sangat kura:l.g | Sangnt Piu‘:lrls |
B Xategori Penitsfan 54,67 | 39.59 | 35,07
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Hasil penilaian skala ketrampilan belajar pada pra
tindakan diperoleh skor rerala 6.8 ataun sebesar 43.1 % dengan
kriteria keberhasilan sangat kurang.Rerala mahasiswa pada pra
tindakan belummempunyai ketrampilan belajar khusus dalam
mendalami mata kuliabh PTK. Berdasarkan hasil tersebut, maka
hal ini menjadi landasan pada pelaksanaan siklus I dengan
menggunakan model ASSURE dalam pembelajaran mata kuliah
PTK untuk dapat meningkatkan ketrampilan belajar.

Berdasarkan hasil pra tindakan maka untuk memperbaiki
ketrampilan belajar mahasiswa Semester VI dalam mata kuliah
PTK maka di buat peniliian tindakan dalam Penelitian
tindakan kelas pada pembelajaran PTK dengan materi
“merancang proposal penelitian” untuk mahasiswa semester VI
PAK IAKN Ambon.

Laporan Siklus I

a. Perencanaan Tidakan

Pada tahap ini peneliian tindakan kelas siklus 1 dilakukan dan

disiapkan sebagai berikut.

1)  Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Menyiapkan materi ajar, video pembelajaran sebagai media
pembelajaran.

3) Mengembangkan power point sebagai teknik untuk
menyampaikan pembelajaran. Merancang alat evaluasi
untuk melihat penguasaan materi yang diajarkan.

4) Membuat lembar observasi kegiatan mahasiswa maupun
dosen.

5)  Menggunakan instrumen ketrampilan belajar yang berupa
ceklist dan penilaian kriteria va dan tidak

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan  lindakandilakukan dalam 2 siklus.Setiap siklus
dilaksanakan pertemuan selama 100 menit.Pada siklus pertama
peneliian dimulai tanggal 23 Mei 2017, sedangkan siklus dua
pada tanggal 6.Juni 2017.Mahasiswa yang hadir sebanyak 32
orang vang terdiri dari 24 mahasiswa perempuan dan 8 orang
mahasiswa laki-laki.
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Dalam kegiatan penelitian ini, penelii  berperan sebagai
dosen mata kuliah dalam kegiatan perkuliahan pada mata
kuliah PTK dengan materi tentang “"Merancang Proposal
Penelitian Tindakan Kelas”. Pelaksanaan perkuliahan dilakukan
dengan tiga tahap vaitu: kegiatan pendahulnan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Setiap kegiatan terdiri dari proses-proses
dan wurutan vang tertera dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).

1) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan diawali oleh penelii dengan
mengucapkan salam dan menjelaskan maksud kegiatan
tgl23 Mei dan 6 Juni 2017 sebagai kegiatan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Selanjutnya peneliti menyviapkan
kelas dan menampilkan serta menjelaskan tujuan
perkuliahan lewat power point.

2) Kegiatan Inti

Pembelajaran Inli di mulai dengan peneliti membagiakan

mahasiswa dalam 6 kelompok serta membagikan materi

ajar  sebagai bahan untuk menjadi pedoman  bagi
mahasiswa, Peneliti memutar video pembelajaran dan

menjelaskan tentang 8 Tujuan Pembelajaran .

Setelah  mahasiswa dibenrn informasi tentang tujuan
mahsiswa dibagi dalam kelompok. Berdasarkan tujuan yang
ditetapkan  yang  dikembangkan dalam LKS, peneliti
memutarkan video pembelajaran tentang bagaimana membuat
latar Dbelakang masalah, kerangka pikir, mengembangkan
tinjavan teori dan kepustakaan, merumuskan hipotesis
tindakan, model PTK, membuat rancangan penelitian sesuai
dengan model disain dan materi yang dipodomani,
mengembangkan teknik pengnmpulan data sesuai dengan
masalahnya, mengembangkan instrumen penelitian sesuai
dengan indikator penelitian, teknik analisis data dan kriteria
keberhasilan tindakan maka mahasiswa berdiskusikan dan
membuat peta konsep sebagai gambaran apa vang ditanyakan
dalam LKS
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Pada kegiatan pembelajaran ini, fokus dilakukan pada
mahasiswa dapat menginginkan mengetahui dan memahami
mata kuliah PTK sebagai mata kuliah yang penting
untuknya.Ada perasaan dan kemauvan untuk melakukan tugas
baik secara kelompok dan individu.Hasil kegiatan pembelajaran
sebagai bagian dari bagian pengamatan untuk menjawab
ketrampilan belajar PTK mahasiswa.

¢. Kegiatan penutup

Kegiatan terakhir adalah penutup, dalam tahap ini penelit
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk membuat
kesimpulan selanjutnya langkah tlerakhir adalah peneliti
memintakan mahasiswa secara individu merancang proposal
dan dikumpulkan pada tanggal 6 dalam pertemuan ke dua.
Akhirnya peneliimenutup perkulihan.

Hasil kerja mahasiswa secara pribadi vang dimintakan
kumpul pada tanggal 30 Mei 2017, dipakai penelii untuk
melihat hasil kerja mahasiswa secara individu setelah kegiatan
perkuliahan dikerjakan dalam kelompok. Hasil penilaian tugas
dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 5.6 Ketuntasan hasil Kerja PTK Mahasiswa Semester V1

TAKN Ambon
No. Ketuntasan Jumlah Presentasi
1 Tunlas 15 48.88
2 Tidak Tuntas 18 56.25
Jumlah 32 100
Rerala

Dari Tabel 4.6, mahasiswa vang tidak tuntas 18 orang atau
56.25 %. Sedangkan vang telah paham dan tuntas dalam
merancang latar belakang masalah, perumusan masalah,
manfaat peneliian, pengembangan peta konsep tenang
tinjauan pustaka, kerangka pikir dan hipotesis tindakan 15
orang mahasiswa atau 48.88 %
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Tabel 5.7 presentase hasil skala ketrampilan belajar siklus 1
tentang adanya keinginan mengetahui mata kuliah PTK

No Skor % Mahasiswa Hasil
item Tuntas Tidak
Tunlas
1 a8 87.5 28 4 Sangat baik
2 20 62,5 20 12 cukup
4 ag 84.38 27 5 Sangal baik
4 20 625 20 12 cukup
5 20 62.5 20 12 cukup
5] 20 625 20 12 cukup
Jumlah 135 421.88
Rerata | 70.31 (baik)

Dari hasil penilaian pada tabel 4.7 denagn skala
ketrampilan belajar pada siklus I, tentang “adanya keinginan
mahasiswa mengetahui Mata kuliah PTK". Intrumen ini terdiri
dari 6 indikator yang dijawab oleh 32 mahasiswa. Rerata hasil
vang diperoleh 135 atau 70.31% dengan kriteri keberhasilan

“baik".

Tabel 5.8 Presentase hasil skala ketrampilan belajar siklus 1,
tentang adanya kemauan untuk melakukan kegiatan
pembelajaran bagi dirinva dalam mata kulinh PTK

No Skor % Mahasiswa Hasil
item Tuntas Tidak
Tuntas
7 20 62,5 20 12 Cukup
8 o5 78.11 25 7 Baik
0 20 62,5 20 12 Cukup
10 20 62,5 20 12 Cukup
Jumlah 85 205.0%
Rerala | 6G6.41 (enkup)

Dari hasil penilaian pada tabel 4.8 dengan  skala
ketrampilan belajar pada siklus I, tentang “adanya Kemauan
Untuk Melakukan Kegiatan Pembelajaran Bagi Dirinva Dalam
Mata kuliah PTK". Intrumen ini terdiri dari 4 indikator yang
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dijawab oleh 32 mahasiswa. Rerata hasil vang diperoleh skor
85 atau 265.63% dengan kriteri keberhasilan “cukup”.

Tabel 5.9 Presentase hasil skala ketrampilan belajar siklus 1
tentang adanya keinginan untuk belajar mandiri mata kuliah

PTK
No Skor % Maliasiswa Iasil
item Tuntas Tidak
Tunltas
11 20 62,5 20 12 Cukup
12 20 62,5 20 12 Cukup
13 18 50.25 18 14 Cukup
Jumlah 58 181.25
Rerala | 60.42 (Cukup)

Dari hasil penilaian pada tabel 4.0 dengan  skala
ketrampilan belajar pada Siklusi, tentang * Adanya Keinginan
Untuk Belajar Mandiri Dalam Mata kuliah PTK”. Instrumen ini
terdiri dari 3 indikator yang dijawab oleh 32 mahasiswa.
Rerata hasil vang diperoleh skor 58 atan 18125 % dengan
kriteni keberhasilan “Cukup”.

Tabel 5.10 Presentase hasil skala ketrampilan belajar siklus 1,
tentang adanya keinginan untuk bekerja sama dalam belajar

mata kuliah PTK
No Skor % Mahasiswa Hasil
item Tuntas Tidak
Twmtas
14 25 78.13 20 12 Baik
15 25 78.13 20 12 Baik
Jumlah 50 156.26
Rerata | 78.13 (Baik)

Dari hasil penilaian pada tabel 4.10 dengan skala
ketrampilan belajar pada Siklus 1, tentang* Adanya Keinginan
Untuk Belajar Mandiri Dalam Mata kaliah PTK". Instrumen ini
terdiri dari 2 indikator yvang dijawab oleh 32 mahasiswa.
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Rerata hasil yang diperoleh skor 50 atan 78.13 % dengan kriteri
keberhasilan “baik™.

Dari hasil pra tindakan yang dijelas sesuai pengembanggan

indikator diatas maka penulis membuat kesimpulan pada tabel
4.10 dan diagram 4.2 di bawah ini.

Tabel 5.11 Ketrampilan Belajar PTK Mahasiswa Semester VI

No Aspek vang amati Skor (%) Kriteria
Keberhasilan
1. | Keinginan mengetahui 135 70.31 Baik
Mata kuliah PTK
2, | Adanya kemauan untuk 85 60.41 Cukup
melakukan kegiatan
pembelajaran bagi
dirinya
4. | Adanya keinginan untuk 58 60.42 Cukup
mandiri dalam belajar
4. | Adanya keinginan untuk 50 78.13 Baik
bekerja sama dalam
belajar
Rerata a28/g92 | 275.27 Baik
=10.25 | [4=
68.82
IAKN Ambon
Diagram 4.2.
KETRAMPILAN BELAIAR
SIKLUS 1
g0 [ —
2 60 [ . —
E w ] ..
E 20 | -
B e L S W
| Baik Cukup | Cukup Balk
 Kategori Keberhasitan | 70,31 G641 | EDA2 7813
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Dari hasil penilaian skala ketrampilan belajar pada Siklus 1,
diperoleh skor rerata 10.25 atau sebesar 68.82 % dengan
kriteria keberhasilan cukup. Rerata mahasiswa pada Siklus 1
belum mempunyai ketrampilan belajar khusus  dalam
mendalami mata kuliah PTK. Berdasarkan hasil tersebut, maka
hal ini menjadi landasan pada pelaksanaan siklus 1 dengan
menggunakan model ASSURE dalam pembelajaran mata kuliah
PTK untuk dapat meningkatkan ketrampilan belajar.

Dari gambaran tabel 4.11 dan diagram 4.2 tentang hasil
observasi pada ketrampilan belajar mahasiswa pada mata
kuliah PTK pada siklus I menunjukan bahawa ketrampilan
belajar PTK ada peningkatan dibandingkan dengan ketrampilan
belajar sebelum ada perlakukan atan tindakan. Hal ini juga
dapat didukung oleh data ketuntasan belajar dalam merancang
tugas belajar.

Kemudian dilakukan refleksi oleh peneliti  bersama
beberapa mahasiswa vang diwawancarai oleh penelii bahwa
dalam membual proposal penelitian yang belum dipahamidan
sulit berhubungan dengan kajian teori dan pustakaan dan
bagaimana mengembangkan instrumen penelitian serla cara
mengajar dosen/ peneliti kadang kurang dipahami.

Hal ini vang merupakan kelemahan pada tindakan pada
siklus 1 yang dijadikan dasar untuk menyempurnakan pada
rencana lindakan pada siklus II. Untuk kelebihan pada
tindakan pada siklus I adalah: 1) Keinginan mahasiswa untuk
mengetahui Mata kuliah PTK sangat baik karena mereka
merasa bahawa penelitian sangat mereka butuhkan untuk
mereka membuat penelitian pada penyelesaian study.

Selain itu ada keinginan untuk bekerja sama dalam belajar.
Terlihat jelas bahwa mereka dalam kerja kelompok sangat
interaksi dalam berdiskusi untuk mencapai kesepakatan dalam
menjawab soal pada LKS. Ada rasa saling membantu dalam
kerja bersama di kelompok.

50 Christiana Demaja W Sahertian



Siklus I1
A.  Perencanaan
Siklus 11 dilakukan berdasrkan pada hasil observasi dan
reflesi pada siklus 1. Untuk siklus IT, Peneliti menggunakan
rencana pembelajaran vang dilaksaanakan pada siklus 1.
Selain itu ada beberapa vang disiapkan sebagai bahan
tambahan untuk siklus II. antara laian: 1) Membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 2. Menyiapkan
contoh proposal peneliian PTK vang di ambil dari Internet
dan buku-buku peneliian tindakan kelas sebagai media
pembelajaran.
B. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus 11 dilakukan pertemuan
pada tanggal 6 Juni 2017. Tujuan pembelajaran vang
digunakan sesuai dengan siklus I. Materi vang dipakai
sama pada materi siklus I, sehinga peneliti berasumsi
bahwa hanya satu pertemuan akan tuntas. Selain itu juga
karena kertebatasan  waktu peneliian  yang mana
mahasiswa semester VI ini akan mengikuli persiapan pada
kuliah semester pendek dan KKNI Reformasi. Kegiatan
pelaksanaan tindakan di jadwal tanggal 6 Juni 2017.Waktu
pertemuan 100 menil. Mahasiswa yang hadir sebanyak 30
orang yang terdiri dari 22 mahasiswa perempuan dan 8
orang mahasiswa laki-laki dua mahasiswa pada kegiatan
siklus I tidak hadir. Proses pelaksanaan sama dengan siklus
1. dimana pelaksanaan perkuliahan dilakukan dengan tiga
tahap vyaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Setiap kegiatan terdiri danr proses-
proses dan urutan yang tertera dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
1) Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan diawali oleh peneliti dengan
mengucapkan salam  dan  menjelaskan  maksud
kegiatan tgl 6 Juni 2017 sebagai kegiatan penelitian
yvang dilakukan oleh peneliti. Selanjutnya peneliti
menyiapkan kelas dan menampilkan serta menjelaskan
tujnan perkuliahan lewat power point.
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2) Kegiatan Inti

Pembelajaran  Inti  di  mulai  dengan peneliti

membagiakan mahasiswa dalam 6 kelompok serta

membagikan materi ajar sebagai bahan untuk menjadi
pedoman bagi mahasiswa. Peneliti memutar video
pembelajaran dan menjelaskan tentang 8. Tujuan

Pembelajaran.

Setelah mahasiswa diberi informasi tentang tujuan
mahsiswa dibagi dalam kelompok. Berdasarkan tujuan
vang ditetapkan vang dikembangkan dalam LKS, peneliti
memutarkan video pembelajaran tentang bagaimana
membuat latar belakang masalah, kerangka pikir,
mengembangkan Gnjanan teori dan kepustakaan,
merumuskan hipotesis tindakan, model PTK, membuat
rancangan peneliian sesuai dengan model disain dan
materi  vang dipodomani, mengembangkan teknik
pengumpulan  data  sesuai  dengan  masalahnya,
mengembangkan  instrumen  peneliian  sesuai  dengan
indikator peneliian, teknik analisis dala dan kriteria
keberhasilan tindakan maka mahasiswa berdiskusikan dan
membuat peta konsep  sebagai gambaran apa yang
ditanyakan dalam LKS.

Pada kegiatan pembelajaran ini fokus dilakukan pada
mahasiswa  dapat  menginginkan  mengetahui  dan
memahami mata kulinh PTK sebagai mata kuliah yang
penting untuknya.Ada perasaan dan kemauvan untuk
melakukan tngas baik secara kelompok dan individu.Hasil
kegiatan pembelajaran  sebagai  bagian dari  bagian
pengamatan untuk menjawab ketrampilan belajar PTK
mahasiswa.

Kegiatan penutup
Kegiatan terakhir adalah penutup, dalam tahap ini peneliti

memberikan  kesempatan kepada mahasiswa untuk

membuat kesimpulan selanjutnya langkah terakhir adalah
penelii  memintakan  mahasiswa  secara  individu
memperbaiki proposal peneliian yang telah dibuat
mahasiswa dan dikumpulkan pada tanggal 12 Juni 2017,
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Akhirnya penelii menutup perkulihan.nHasil ketuntasan
kerja proposal PTK dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5.12 Ketuntasan hasil Kerja PTK Mahasiswa Semester V1

IAKN Ambon
No. Ketuntasan Jiunlah Presentasi
1 Tuntas 40 100%
o Tidak Tunlas 0 0%
Jumlah a0 100
Rerala

Dari Tabel 4.12, mahasiswa vang tunlas 30 orang alau 100
%. Artinya mahasiswa sudah dapal membual proposal
penelitian. Hasil observasi peneliti dari tindakan untuk melihat
ketrampilan belajar baik secara kelompok maupun individu
dapal terlihal dari tabel 4.13, 4.14, 4.15, 4.16.
Tabel 5.13 Presenlase hasil skala kelrampilan belajar siklus 11,
tentang adanya keinginan mengetahui mata kuliah PTK

No Skor % Mahasiswa Hasil
Ttem Tuntas Tidak
Tuntas
1 30 100 40 o Sangal baik
2 20 100 10 0 Sangal baik
a 30 100 a0 0 Sangat baik
9 30 100 30 0 Sangat baik
5 30 100 30 0 Sangal baik
O 10 100 10 0 Sangal baik
Jumlah 180 600
Rerata | 100 (Sangal baik)

Dari hasil penilaian pada tabel 4.13 pada skala ketrampilan
belajar disiklus II tentang “Adanya keinginan mahasiswa
mengetahui Mata kuliah PTK", yang dijawab oleh 30 mahasiswa
dengan Rerala hasil vang diperoleh 180 atau 100% dengan
kriteri keberhasilan “sangat baik”,
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Tabel 5.14 Presentase hasil skala ketrampilan belajar siklus 11,
tentang adanya kemauan untuk melakukan kegiatan
pembelajaran bagi dirinya dalam mata kuliah PTK

No Skor % Mahasiswa Hasil
Ttem Tuntas | Tidak
Tunltas
7 10 100 30 0 Sangat baaik
8 30 100 a0 0 Sangat baik
0 20 100 10 0 Sangat baik
10 29 00.67 20 1 Sangal baik
Jumlah 119 306.67
Rerata | 90.17 % (Sangat Baik)

Dari hasil penilaian pada tabel 4.14.dengan  skala
ketrampilan belajar pada siklus 11 tentang “adanya Kemaunan
Untuk Melakukan Kegiatan Pembelajaran Bagi Dirinya Dalam
Mata kuliah PTK" dengan 4 indikalor vang dijawab oleh 30
mahasiswa. Rerata hasil vang diperoleh skor 179 atau 9917%
dengan kriteri keberhasilan “sangat haik™.

Tabel 5.15 Presentase Hasil skala ketrampilan belajar pra
tindakan tentang Adanya Keinginan Untuk Belajar Mandiri
Mala kuliah PTK

No Skor % Mahasiswa Hasil
Item Tuntas | Tidak
Tuntas
11 30 100 130 0 Sangal baik
12 30 100 30 0 Sangal baik
13 30 100 30 0 Sangal baik
Jumlah 00 100
Rerata 100% ( Sangal baik)

Dari hasil penilaian pada tabel 4.5 dengan  skala
ketrampilan belajar pada Siklus I1, tentang * Adanya Keinginan
Untuk Belajar Mandiri Dalam Mata kuliah PTK”. Instrumen ini
terdiri dari 3 indikator yang dijawab oleh 30 mahasiswa.
Rerata hasil vang diperoleh skor go atau 100 % dengan kriteri
keberhasilan “Sangat baik".
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Tabel 5.16 presentase hasil skala ketrampilan belajar siklus I1,
tentang adanya keinginan untuk bekerja sama dalam belajar

malta kuliah PTK
No. Skor % Mahasiswa Hasil
Item Tuntas | Tidak
Tuntas

14 30 100 30 0 Sangat Baik

15 30 100 30 0 Sangat Baik
Jumlah 60 200
Rerala 100% (Sangat Baik)

Dari hasil penilaian pada tabel 4.16 dengan  skala
ketrampilan belajar pada Siklus 1, tentang * Adanya Keinginan
Untuk Belajar Mandiri Dalam Mata kaliah PTK". Instrumen ini
terditi dari 2 indikator vang dijawab oleh 30 mahasiswa.
Rerata hasil yang diperoleh skor 60 atan 100 % dengan kriteri
keberhasilan "sangat baik”.

Dari hasil Siklus 11 vang dijelas sesuai pengembanggan
indikator diatas maka penulis membuat kesimpulan pada tabel
4.17 dan diagram 4.3 di bawah ini.

Tabel 5.17 Ketrampilan Belajar PTK Mahasiswa Semester VI
[AKN Ambon

No Aspek yang amati Skor (%a) Kriteria
Keberhasila
n
i | Keinginan mengetahui 180 100 Sangat Baik
Mata kuliah PTK
2 | Adanva kemauan untuk 110 09.17 | Sangal Baik

melakukan kegiatan
pembelajaran bagi dirinya

4 | Adanya keinginan untuk 00 100 Sangal Baik
mandiri dalam belajar

4 | Adanya keinginan nntuk 60 100 Sangal Baik
bekerja sama dalam belajar
Rerata 449/3 | 3991 | Sangal Baik
0= 7/4=

14.97 | 99.79
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Diagram 4.3,

KETRAMPILAN BELAJAR
SIKLUS 1
00 (7
_ a8 |7
2 096 |-
= 934 |
& 98,2 |7,
S i
88 |
886 [©
Sangat Sangat Sangat Sangat
| mak | Bak | Bak | Bak
@ kategori penilaian | 100 99,17 100 100

Berdasarkan tabel 4.17 dan diagram 4.3, tentang hasil
angkel lentang ketrampilan belajar mahasiswa pada mata
kunliah PTK pada siklus II menujukan tingkat ketrampilan
belajar mahasiswa sebesar 99.97 % dengan kriteria “Sangat
Baik".imi Dberarti ketrampilan belajar mahasiswa semakin
sangal Dbaik bila dibandingkan dengan siklus 1. mahasiswa
sudah sangal baik mempunyai ketrampilan belajar khusus
dalam mendalami mata kuliah PTK.

Mahasiswa dalam menyelesaikan tugas untuk membuat
proposal penelitian sudah dapal membual sesuai dengan
kriteria penulisan. Dari data tabel ada 1 mahasiswa pada
indikator “Adanya kemauan untuk melakukan Kkegialan
pembelajaran bagi dirinya” pada angket pertanyaan ke 10
tenlang mata kuliah PTK melatihnya untuk dapal menganalisis.
Menurutnya PTK tidak melatihnya untuk analisis. Dengan
demikian dapal disimpulkan bahwa dengan menggunakan
model ASSURE dalam pembelajaran mala kuliah PTK untuk
dapat meningkatkan ketramypilan belajar.

D. Refleksi

Hasil evalusi dan refleksi yang dilakukan peneliti diperoleh dala
bahwa pembelajaran dengan model assure sudah sesuai
harapan. Data yang diperoleh dari pengamatan dan hasil angket
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tentang ketrampilan belajar mahasiswa dalam mata kuliah PTK
pada pra tindakan, siklus I daan siklus 1T sebagai berikut.

Tabel 5.18 Perbandingan Ketuntasan Ketrampilan Belajar
Mahasiswa Semester VI [AKN Ambon pada Pratindakan, Siklus
1 dan Siklus 11

No. Siklus %
1 Pra tindakan 4%.1
2 Siklus 1 68.82
3 Siklus 11 09.70
Diagram 4.4.
Perbandingan Ketuntasan Ketrampilan Belajar Mahasiswa
Semester VI IAKN Ambon pada Pra Tindakan, Siklus | dan
Siklus 11
100
s 80 7
e
E a0 |”
M Il
£ 0~ i —
i-___i’_i_'a_tmd_a_kgn_ '-_ﬁikltg_l_" Stklus 1l
mx| e [ esmz | s

Dari tabel dan diagram di atas dapat dilihat bahwa
ketrampilan belajar mahasiswa pada mata kuliah PTK sebelum
tindakan ( Pra), adalah 43,1%,. Setelah dilaksanakan tindakan
dengan pembelajaran model pembelajaran ASSURE pada siklus
[ menjadi 68.82%, sedangkan pada siklus 11 ketrampilan belajar
mahasiswa 99,79.

Temuan dalam  penelitian  ini menunjukan  bahwa
ketrampilan belajar mengalami peingkalan 68.82 % pada siklus
I dan 99.79 pada siklus 1I. Membuktikan bahwa model
pembelajaran assure efektil meningkatkan ketrampilan belajar
mahasiswa. Artinya bahwa potensi maodel pembelajaran assure
secara empirik nyata-nyvata mengajak mahasiswa lebih terampil
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sehingga aktif dalam proses pembelajaran serta hasil kerja
sangat maksimal baik secara individa maupun kelompok.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan mendukung
diterimanya hipotesis tindakan bahawa melalui pembelajaran
model assure dapat meningkatkan ketrampilan belajar
mahasiswa.
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